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ABSTRAK 

Nama    : Rispi Adella 

NIM    : 150209121 

Fakultas/Prodi   : Tarbiyah/ Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Judul Skripsi   : Penerapan Strategi Pembelajaran Point Counter Point dengan 

Menggunakan Media Pop-Up dalam Meningkatkan 

Kemampuan Berargumentasi Siswa Kelas IV MIN 13 Aceh 

Besar 

Pembimbing I   : Fitriah, M. Ag   

Pembimbing II  : Silvia Sandi Wisuda Lubis, M. Pd 

Kata Kunci  : Strategi Point Counter Point, Media Pop-Up, Kemampuan 

Berargumentasi 

 

Berdasarkan hasil observasi pada siswa kelas IV MIN 13 Aceh Besar, siswa 

kurang aktif selama proses pembelajaran, kelas terlihat pasif. Ketika siswa 

diminta untuk mengungkapkan pendapat siswa masih ragu-ragu. Pembelajaran 

juga terlihat kurang inovatif dikarenakan tidak adanya kegiatan-kegiatan yang 

dapat menarik siswa untuk mengikuti pembelajaran Adapun rumusan masalah 

dari penelitian ini adalah bagaimana aktivitas guru dan siswa dalam menerapkan 

strategi pembelajaran point counter point dengan menggunakan media pop-up 

dalam meningkatkan kemampuan berargumentasi serta bagaimana peningkatan 

kemampuan berargumentasi melalui penerapan strategi pembelajaran point 

counter point dengan menggunakan media pop-up. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode penelitian tindakan kelas. Adapun prosedur 

pengumpulan data adalah melalui observasi aktivitas guru, aktivitas siswa dan tes 

lisan, kemudian data tersebut dianalisis dengan menggunakan persentase sesuai 

dengan kriteria keberhasilan yang telah ditentukan. Berdasarkan hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa: (1) pada siklus I adalah 70,83 % dan mengalami 

peningkatan menjadi 76,16 % pada siklus II dan mengalami peningkatan kembali 

pada siklus III menjadi 86,5 % (2) pada siklus I adalah 66,66 % dan mengalami 

peningkatan menjadi 78,95% pada siklus II dan mengalami peningkatan kembali 

pada siklus III menjadi 90,79 % (3) Siklus I siswa yang tuntas dalam tes praktik 

berargumentasi dengan persentase 60 %, sedangkan pada siklus II persentase 

ketuntasan 76,66 % dan mengalami peningkatan kembali pada siklus III menjadi 

83,33 %,  siswa telah tuntas secara klasikal. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa penerapan Strategi Pembelajaran point counter point dengan menggunakan 

media pop-up dapat meningkatkan kemampuan berargumentasi siswa kelas IV 

MIN 13 Aceh Besar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu usaha setiap warga negara untuk 

meningkatkan kecerdasan dan keterampilan. Dengan adanya pendidikan 

diharapkan dapat melahirkan generasi-genarasi yang berintelektual tinggi yang 

berguna bagi bangsa dan negara, yang mampu bersaing ditingkat internasional 

dan mampu menghadapi kehidupan global. Berdasarkan Undang-undang 

Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 mengenai Sistem Pendidikan Nasional 

menguraikan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.  Mengingat 

peranan pendidikan yang sangat penting, untuk itulah pemerintah terus berupaya 

meningkatkan kualitas pendidikan pada semua tingkat pendidikan. Mulai tingkat 

Sekolah Dasar (SD)/Madrasah Ibtidaiyah (MI), Sekolah Menengah Pertama 

(SMP)/Madrasah Tsanawiyah (MTs), sekolah menengah atas (SMA)/Madrasah 

Aliyah (MA) sampai perguruan tinggi.  

Siswa SD/MI sebagai bagian dari jenjang pendidikan dalam tingkat 

perkembangannya sangat memerlukan perhatian khusus baik dari orang tua 

maupun guru. Siswa MI adalah anak yang berada pada rentang usia 6 sampai 13 

tahun dengan karakteristiknya yang unik oleh karenanya peran guru sangat 
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penting dalam proses pembelajaran untuk membimbing dan mengembangkan 

aspek kognitif, afektif, dan psikomotor siswa yang menjadi sasaran akhir tujuan 

pendidikan serta menjadi dasar terbentuknya karakter dan keberhasilan anak di 

masa depan. Hal ini selaras dengan yang dijelaskan Suhandi Astuti dalam jurnal 

Dina Indriyani yang mengatakan bahwa guru bukan hanya sebagai pemberi ilmu 

pengetahuan saja tetapi guru juga bertugas untuk memberikan keterampilan dan 

merubah perilaku siswa menjadi lebih baik dari sebelumnya.1 Guru perlu 

mengadakan perbaikan atau perubahan dalam proses pembelajaran, sehingga guru 

tidak hanya mentransfer ilmu pengetahuan saja melainkan membentuk sikap dan 

mengembangkan kemampuan baru pada siswa. Salah satu kemampuan yang 

penting untuk dilatih kepada siswa didalam kegiatan pembelajaran adalah 

kemampuan berargumentasi.  

Kemampuan berargumentasi adalah kemampuan seseorang dalam 

mengemukakan ide atau gagasan yang mampu menunjukkan hubungan antara 

hasil pemikirannya dengan fakta yang ada. Menurut Zohar dan Nemet dalam Ofi 

Soflyatun menyebutkan bahwa keterampilan berargumentasi berperan penting 

dalam membangun suatu eksplanasi dan teori dari suatu konsep yang dipelajari. 

Dengan melatih keterampilan berargumentasi berarti melatih kemampuan kognitif 

dan afektif yang dapat digunakan untuk membantu memahami konsep-konsep 

dalam pembelajaran.2 kemampuan berargumentasi merupakan kemampuan yang 

__________ 
 
1Dina Indriyani, dkk, Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Melalui Model Inkuiri 

Berbantuan Media Konkret Pada Siswa Kelas 5 SD Negeri Mangunsari 05 Tahun Pelajaran 

2018/2019, Jurnal Basicedu, Volume 3 No 1, 2019, hlm.28 
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sangat penting karena dalam berargumen siswa menyusun sikap untuk setuju atau 

tidak setuju dengan pendapat orang lain. Berargumentasi atau pemberian alasan 

untuk memperkuat atau menolak suatu pendapat, pendirian, atau gagasan. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di MIN 13 Aceh Besar pada 

kelas IV/3 terlihat bahwa selama proses pembelajaran kurang terlihat proses 

hubungan timbal balik antara guru dan siswa, artinya siswa kurang aktif selama 

proses pembelajaran, kelas terlihat pasif hanya terlihat guru menyampaikan materi 

tetapi siswa kurang dalam merespon proses pembelajaran bahkan ketika siswa 

diminta untuk mengungkapkan pendapat mengenai materi siswa masih ragu-ragu 

atau kurang percaya diri. Ketika proses kegiatan belajar kelompok hanya beberapa 

siswa saja yang terlihat aktif, bahkan ketika guru meminta siswa untuk 

bertanyapun hanya beberapa siswa saja yang berani bertanya dan merespon 

pertanyaan guru, sedangkan yang lain terlihat asik sendiri ataupun hanya diam dan 

sekedar mendengar saja. Pembelajaran juga terlihat kurang inovatif dikarenakan 

tidak adanya kegiatan-kegiatan yang dapat menarik siswa untuk mengikuti 

pembelajaran dengan baik sehingga pembelajaran menjadi tidak menyenangkan 

dan terkesan monoton dan membosankan.  

Proses pembelajaran aktif sangat dianjurkan dalam kurikulum saat ini, 

salah satu cara yang dapat dilakukan agar menciptakan proses pembelajaran aktif 

yaitu dengan menggunakan strategi-strategi yang dapat menarik minat siswa agar 

semangat mengikuti pembelajaran. Strategi-strategi ini juga dapat digunakan 

__________ 
2Ofi Soflyatun Marhama , dkk, Penerapan Model Argument-Divent-Inquiry (ADI) Dalam 

Meningkatkan Kemampuan Beragumentasi Siswa Pada Konsep Pencemaran Lingkungan Di Kelas 

X SMA Negeri 1 Ciawigebang, Quagga:Jurnal Pendidikan dan Biologi, Vulume 9, No 2, 

Univeritas Kuningan, 2017, hlm. 40 
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untuk dapat membangkitkan kemampuan siswa dalam berargumentasi. Pemilihan 

strategi pembelajaran yang tepat akan berpengaruh terhadap kualitas pembelajaran 

yang berimplikasi pada kemampuan berargumentasi siswa. Salah satu strategi 

yang menjadi alternatif untuk meningkatkan kemampuan berargumentasi adalah 

strategi pembelajaran “point counter point”. 

Strategi pembelajaran point counter point merupakan sebuah strategi 

pembelajaran yang melibatkan siswa untuk beradu argument dalam 

mendiskusikan hal-hal komplek yang dilihat dari berbagai sudut pandang. Karena 

masalah tersebut dilihat dari berbagai sudut pandang maka akan banyak argumen 

yang muncul, hal ini membuat siswa lebih tertarik berbicara untuk menanggapi 

masalah tersebut.3 Strategi pembelajaran Point Counter point bertujuan untuk 

mendorong siswa berpikir kritis dalam berbagai perspektif dalam memecahkan 

suatu masalah serta memberikan ruang atau kesempatan untuk terlibat aktif dalam 

beragumen (mengajukan ide-ide, gagasan) dari persoalan atau masalah yang 

muncul atau sengaja dimunculkan dalam proses pembelajaran. 

Cara lain yang bisa digunakan guna menciptakan proses pembelajaran 

aktif yakni dengan menggunakan media pembelajaran sebagai alat untuk menarik 

siswa fokus terhadap materi yang diajarkan. Karena dengan menggunakan media 

yang menarik yang jarang dilihat oleh siswa akan membuat fokus pandangan 

siswa tertuju kepada media yang digunakan oleh gurunya sehingga siswa 

mendengarkan materi dengan seksama dan siswa akan lebih mudah memahami 

__________ 
 
3 Tri Rahma Yunita, Strategi Point Conter Point Dalam Pembelajaran Berargumentasi 

Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Rancaekek, (Skripsi Online.Universitas Pendidikan Indonesia. 2012) 

, hlm. 01Diakses pada tanggal 05 Oktober 2019 dari situs: https://repository.upi.edu. 
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materi yang disampaikan guru karena ada objek nyata didepannya sehingga 

pembelajaran menjadi lebih bermakna. Penggunaan media pembelajaran juga 

tidak sembarangan, karena media haruslah sesuai dengan materi yang diajarkan 

guna mendukung proses pembelajaran yang efisien dan baik serta maksimal. 

Salah satu media menarik yang dapat digunakan guru guna meningkatkan 

kemampuan berargumentasi siswa yaitu media Pop-Up. 

Media Pop-Up merupakan salah satu jenis media berbasis cetakan, Pop 

Up adalah sebuah buku yang memiliki bagian yang dapat bergerak atau memiliki 

unsur 3 dimensi yang dapat bergerak ketika halamannya dibuka.4 Media pop up 

adalah media yang sangat praktis dan memiliki karakteristik dalam bentuknya 

karena memiliki bagian yang dapat bergerak dan memiliki unsur tiga dimensi. 

Media yang ditampilakn sesuai dengan karakteristik siswa, sehingga memudahkan 

dalam pencapaia tujuan pembelajaran.  

Sehubungan dengan uraian diatas maka peneliti tertarik melakukan 

penelitian dengan judul “Penerapan Strategi Pembelajaran Point Counter Point 

dengan Menggunakan Media Pop-Up dalam Meningkatkan Kemampuan 

Berargumentasi Siswa Kelas IV MIN 13 Aceh Besar.” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi rumusan 

masalahnya adalah:  

__________ 
  
 4 Kurniawati, S. & Sartinah, P. E., 2016. “Pengaruh Metode Bercakap-cakap Berbasis 

Media Pop-up Book terhadap Kemampuan Berbicara Anak Kelompok A”.Jurnal PAUD Teratai, 

5(3): 68-72 
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1. Bagaimana aktivitas guru dalam menerapkan strategi pembelajaran 

point counter point dengan menggunakan media pop-up dalam 

meningkatkan kemampuan berargumentasi siswa kelas IV MIN 13 

Aceh Besar? 

2. Bagaimana aktivitas siswa dalam penerapan strategi pembelajaran 

point counter point dengan menggunakan media pop-up di kelas IV 

MIN 13 Aceh Besar? 

3. Bagaimana peningkatan kemampuan berargumentasi melalui 

penerapan strategi pembelajaran point counte rpoint dengan 

menggunakan media pop-up siswa kelas IV MIN 13 Aceh Besar? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui aktivitas guru melalui penerapan strategi 

pembelajaran point counter point dengan menggunakan media pop-up 

dalam meningkatkan kemampuan berargumentasi siswa kelas IV MIN 

13 Aceh Besar. 

2. Untuk mengetahui aktivitas siswa melalui penerapan strategi 

pembelajaran point counter point dengan menggunakan media pop-up 

di kelas IV MIN 13 Aceh Besar. 

3. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan berargumentasi melalui 

penerapan strategi pembelajaran point counter point dengan 

menggunakan media pop-up dalam kelas IV MIN 13 Aceh Besar. 
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D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas maka hasil penelitian ini diharapkan 

berguna: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, diharapkan dapat memberikan kontribusi besar dalam 

perkembangan pendidikan di Aceh terutama kepada pendidik, pembaca, 

mahasiswa dan peneliti sendiri mengenai penerapan strategi pembelajaran point 

counterpoint dengan menggunakan media  pop up dalam meningkatkan 

kemampuan berargumentasi di kelas IV MIN 13 Aceh Besar. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru, melalui penelitian ini diharapkan dapat mengenal lebih 

dekat tentang penerapan strategi point counter point dan media pop-up 

serta menjadikannya sebagai bahan pertimbangan dalam menjalankan 

aktivitas proses pembelajaran sebagai upaya untuk meningkatkan 

keterampilan berargumentasi. 

b. Bagi siswa, supaya lebih termotivasi untuk mempelajari tematik 

dalam upaya meningkatkan kemampuan berargumentasi dalam 

memahami materi pembelajaran sehingga dapat meningkatkan 

kemampuan berargumentasi siswa.  

c. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan 

argumen/pemikiran kepada pihak pengelolaan sekolah, sebagai bentuk 

kreativitas dan inovasi pembelajaran yang mendukung sistem 

pembelajaran yang sudah ada. 
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d. Bagi peneliti, untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan dan 

pengalaman dalam melakukan penelitan dapat memberikan informasi 

teknik tentang penerapan strategi pembelajaran point conter point 

dengan menggunakan media pop-up dalam meningkatkan kemampuan 

berargumentasi dan sebagai upaya meningkatkan kualitas profesi 

pendidik.    

E. Definisi Operasional 

Menghindari kesalahan dalam memahami skripsi ini, terlebih dahulu 

peneliti akan menjalaskan beberapa istilah yang terdapat dalam karya tulis ini 

yaitu: 

1. Strategi Point Counter Point 

Hisyam zaini dkk (dalam darmani), mengatakan bahwa staregi 

pembelajaran  point counter point merupakan stategi dalam pembelajaran yang 

sangat baik digunakan untuk melibatkan siswa dalam mendiskusikan isu-isu 

kelompok secara mendalam.5 

Uraian di atas dipahami bahwa startegi Pembelajaran point counter point 

merupakan strategi pembelajaran untuk merangsang diskusi dan mendapatkan 

pemahaman mendalam tentang berbagai isu yang kompleks. Proses pembelajaran 

mirip dengan sebuah perdebatan, namun tidak terlalu formal dan berjalan lebih 

cepat.   

__________ 
 
5Darmani., “Penerapan Strategi Pembelajaran Piont Center Point Untuk Meningkatkan 

Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SD Negeri 009 Batu 

Rijal Hilir Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu ”, Skripsi online. Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 2013),, hlm.12. Diakses Pada Tanggal 07 Oktober 2019 di Situs 

: http://repository.uin.suska.ac.id/id/eprint/2273 
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2. Media Pop-Up 

 Media pop-up adalah buku pop-up yang merupakan nama media 

pembelajaran yang banyak dikenal oleh masyarakat. Dzuanda menyatakan bahwa 

buku pop-up juga dapat menambah antusias siswa dalam belajar. Media buku pop 

up merupakan suatu media yang memiliki unsure tiga dimensi. Buku pop-up 

mempunyai kemampuan untuk memperkuat kesan yang ingin disampaikan dalam 

suatu materi sehingga membuat materi lebih mudah diingat dan dipelajari.6 

 Uraian di atas dapat dipahami bahwa, media pop-up adalah tampilan 

gambar yang memiliki unsur tiga dimensi yang memberikan visualisasi yang unik, 

menarik dan bermakna, serta dapat bergerak ketika halamannya dibuka, dan dapat 

menarik perhatian siswa dalam proses pembelajaran. 

3. Kemampuan Berargumentasi 

Keraf (dalam kumala), mengatakan argumentasi adalah berpikir kritis dan 

logis, yaitu pemikirannya didasarkan pada fakta-fakta atau bukti-bukti yang ada, 

sehingga seseorang mampu menunjukkan apakah suatu pendapat atau suatu hal 

benar atau tidak.7 

Berdasarkan penjelasan diatas, kemampuan berargumentasi adalah 

kemampuan yang penting karena dalam berargumen siswa menyusun sikap untuk 

setuju atau tidak setuju dengan pendapat orang lain. Berargumentasi atau 

__________ 
  

6Meri Lismayanti, dkk., “Pengembangan Buku Pop Up Sebagai Media Pembelajaran 

Pada Materi Crustacea Untuk Sma Kelas X”, (Jurnal Penelitian Universitas Jambi Seri Sains,  

Vol. 18, No.1, Juni 2016), hlm.47.  

7Linda Hesti Kumala, “Kemampuan Argumentasi Ilmiah Siswa Kelas Xi Ipa Man 1 Pati 

Melalui Penulisan Laporan Praktikum Asam Basa DanLarutan Penyangga Berorientasi Science 

Writing Heuristic (SWH)”, (Skripsi online. Semarang: Universitas Islam Negeri Walisongo. 

2017),, hlm.09.  
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pemberian alasan untuk memperkuat atau menolak suatu pendapat, pendirian, atau 

gagasan. 

F. Penelitian Tentang Strategi Pembelajaran Point Counter Point dengan 

Menggunakan Media Pop-Up dalam Meningkatkan Kemampuan 

Berargumentasi 

Beberapa penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya yang relevan 

dengan permasalahan pada penelitian peneliti diantaranya: Darmani, 2011 dengan 

berjudul penelitian ”Penerapan Strategi Pembelajaran Point Counter point Untuk 

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam Di SD Negeri 009 Batu Rijal Hilir  Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri  

Hulu” dinyatakan berhasil, berdasarkan hasil observasi disimpulkan bahwa 

motivasi belajar pendidikan Agama Islam dengan penerapan model Pembelajaran 

kooperatif strategi pembelajaran point counter pointmengalami peningkatan 

dibandingkan sebelum tindakan. Hal ini ditunjukkan dengan angka persentase 

53% pada siklus I pertemuan pertama dan pada pertemuan kedua meningkat 

menjadi 65%. Pada siklus II pertemuan pertama angka persentasenya 71% dan 

pada pertemuan kedua meningkat mencapai 85%. Keberhasilan ini dapat tercapai 

dipengaruhi oleh pengunaan model pembelajaran kooperatif dengan strategi 

pembelajaran point counter point, aktivitas siswa menjadi lebih aktif yang berarti 

siswa cenderung  positif dalam mengikuti proses pembelajaran yang diberikan 

oleh guru.  
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Pada penelitian Aldian Kurnia Putra, 2014 dengan judul penelitian 

”Implementasi strategi Pembelajaran point counter point Pada Materi AMDAL 

Terhadap Peningkatan Hasil Belajar (PTK Kelas XI SMAN 4 Depok)” dinyatakan 

berhasil, berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa hasil belajar post tes siswa  

pada siklus I dengan jumlah 2.885 dan rata-rata 75,92 dengan N-Gain 0,52 dan 

baru 74% siswa yang mencapai KKM. Sedangkan hasil belajar post tes siklus II 

dengan jumlah 3.120 dan rata-rata 82,11 telah mencapai N-Gain yang sudah 

dalam katagori efektif dan 85% siswa telah mencapai standar KKM mata 

pelajaran geografi yaitu 7,3. Hipotesis dapat diterima yaitu Implementasi metode 

point counter point dalam pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

pada materi AMDAL siswa kelas XI IPS SMAN 4 Depok. 

Dalam penelitian lainnya yang diteliti oleh Ninda Dwi Cahya Devi dkk, 

2018 dengan berjudul penelitian ”Analisis Kemampuan Argumentasi Siswa SMA 

Pada Materi Larutan Penyangga” dinyatakan berhasil, berdasarkan hasil penelitian 

diperoleh bahwa argumentasi siswa kelas XI SMAN 03 Surakarta pada materi 

larutan penyangga paling banyak berada pada level 2 (argumen yang hanya berisi 

klaim saja) dan level 1 (argumen yang berisi klaim disertai dengan data) dengan 

persentase yang terpaut hanya sedikit yaitu 48,1% dan 51,9 %. Kemampuan 

argumentasi siswa paling banyak muncul ketika pembelajaran dengan metode 

diskusi. 

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu, yang membedakan dengan 

penelitian yang ingin peneliti lakukan yaitu penerapan strategi pembelajaran point 

counter point dengan menggunakan media pop-up dalam meningkatan 
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kemampuan berargumentasi siswa kelas IV MIN 13 Aceh Besar, dalam hal ini 

peneliti mendapatkan ide atau gagasan yang menarik, menyenangkan serta tepat 

bagi siswa untuk mendukung serta meningkatkan kemampuan berargumentasi 

siswa kelas IV MIN 13 Aceh Besar. 
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